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Rendahnya kompetensi berbahasa Jawa krama pada peserta didik tingkat
dasar dipicu oleh dominasi penggunaan Bahasa Indonesia serta Bahasa
Jawa ngoko dalam interaksi sehari-hari. Berbagai studi terdahulu
memperlihatkan bahwa meskipun media Kartu PAKOTA telah
diinovasikan untuk mengoptimalkan perbendaharaan kata, eksistensinya
masih jarang diuji dalam mengeksplorasi kecakapan berbahasa Jawa
krama khususnya pada performa verbal yang mengintegrasikan aspek
unggah-ungguh basa. Penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan
keterampilan berbahasa Jawa krama siswa kelas III SDIU Fadlun Nafis
Bangsri setelah penggunaan media Kartu PAKOTA. Metode yang
digunakan yaitu kuantitatif pre-experimental melalui model rancangan
one group pretest-posttest. Sebanyak 30 siswa dilibatkan sebagai subjek
penelitian yang ditentukan lewat pendekatan sampling jenuh. Proses
pengumpulan data melalui tes lisan menggunakan rubrik penilaian
keterampilan berbahasa Jawa krama yang meliputi aspek lafal, tata
bahasa, pilihan kata, tingkat tutur, kelancaran berbicara, dan pemahaman
isi. Teknik analisis data mengintegrasikan statistik deskriptif, pengujian
normalitas dan homogenitas, paired sample t-test, dan kalkulasi skor N-
Gain. Berdasarkan hasil olah data, ditemukan indeks signifikansi paired
sample t-test sebesar 0,000 (<0,05) diikuti perolehan rata-rata N-Gain
senilai 0,690 yang merepresentasikan tingkat efektivitas pada kategori
sedang. Temuan empiris ini membuktikan adanya peningkatan yang riil
terhadap kecakapan berbahasa Jawa krama siswa setelah memanfaatkan
media Kartu PAKOTA. Dengan demikian, media Kartu PAKOTA
memiliki kapasitas strategis sebagai instrumen instruksional alternatif
dalam pembelajaran Bahasa Jawa sekaligus media penguat pelestarian
nilai budaya lokal di jenjang sekolah dasar.
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Pengaruh Media Kartu PAKOTA (Penguasaan Kosakata) terhadap

Keterampilan Berbahasa Jawa Krama Siswa Sekolah dasar
1. Pendahuluan

Bahasa merupakan sarana utama dalam berkomunikasi sekaligus memegang andil
krusial dalam menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, serta afektif pada anak. Pada
jenjang sekolah dasar di Jawa Tengah, Bahasa Jawa diintegrasikan bukan sekadar untuk
pemenuhan kebutuhan komunikasi praktis, melainkan diproyeksikan sebagai langkah strategis
dalam menginternalisasi nilai kesantunan sekaligus menjaga keberlangsungan eksistensi
budaya lokal. Ningsih & Keke (2024) menjelaskan bahwa pembiasaan penggunaan Bahasa
Jawa krama sejak sekolah dasar perlu dilakukan, sedangkan Atin et al. (2021) juga menyatakan
bahwa Bahasa Jawa krama berperan penting dalam pelestarian budaya daerah.

Kecakapan berbahasa Jawa sendiri mencakup empat ranah utama yang saling berikatan,
yaitu menyimak, membaca, menulis, beserta berbicaran (Rahma & Wiranti, 2024). Dalam
keempat aspek itu, keterampilan berbicara memiliki peran penting karena berkaitan dengan
kemampuan siswa menyampaikan gagasan, berkomunikasi secara santun, dan dalam
mengomunikasikan gagasan secara santun sekaligus mengaplikasikan sistem tingkatan tutur
atau unggah-ungguh dalam rutinitas harian (Nawangsari et al., 2023). Ramadani & Hamza
(2025) menambahkan bahwa kompetensi verbal ini tidak tumbuh dengan sendirinya,
melainkan memerlukan pembiasaan terstruktur. Delmawita & Latif (2025) juga menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran keterampilan berbicara dipengaruhi oleh penggunaan strategi
dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar.

Berbagai kajian empiris terdahulu mengindikasikan bahwa instrumen pembelajaran
berbasis kartu sangat solutif untuk mengoptimalkan perbendaharaan kata anak. Caesarani et al.
(2024) berhasil memvalidasi kegunaan media Kartu PAKOTA untuk menunjang proses
pembelajaran. Selain itu, temuan yang dipaparkan Armelia et al. (2024) dan Rizkia et al. (2024)
turut memperkuat bukti bahwa pemanfaatan kartu mampu memperkaya penguasaan kosakata
melalui atmosfer belajar yang lebih rekreatif. Berbagai penelitian tersebut lebih banyak
berfokus pada pengembangan media Kartu PAKOTA dan pengaruhnya terhadap penguasaan
kosakata Bahasa Jawa krama. Sementara itu, belum ditemukan penelitian yang menguji
pemanfaatan media tersebut untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Jawa krama,
khususnya keterampilan berbicara yang menekankan penggunaan unggah-ungguh basa dalam
situasi komunikasi nyata pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, novelty dalam penelitian
ini yaitu penerapan media Kartu PAKOTA sebagai media yang tidak hanya digunakan untuk
mengenalkan kosakata sekaligus melatih penggunaan kosakata tersebut dalam keterampilan
berbicara Bahasa Jawa krama secara kontekstual.

Temuan dari observasi awal di kelas III SDIU Fadlun Nafis Bangsri menunjukkan
bahwa kemampuan berbahasa Jawa krama siswa masih rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Amiruddin et al. (2022) bahwa keterampilan berbicara perlu dilatih secara berkelanjutan, serta
Azhura et al. (2024) yang menyatakan pentingnya media pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi siswa. Dominasi pemakaian Bahasa Indonesia dan ragam Jawa ngoko
dalam interaksi harian memicu hambatan bagi mayoritas murid untuk mencerna sekaligus
mengaplikasikan diksi krama. Terlebih lagi, pola pembelajaran konvensional yang bertumpu
pada papan tulis dan buku teks membuat murid sebatas menghafal istilah tanpa menangkap
fungsionalnya secara komunikatif. Musyarofah et al. (2025) menekankan bahwa pembiasaan
penggunaan Bahasa Jawa krama perlu dilakukan sejak dini agar siswa terbiasa menerapkannya
dalam kesehariannya.

Guna mengatasi problem tersebut, integrasi Kartu PAKOTA (Penguasaan Kosakata)
hadir sebagai opsi yang solutif. Media ini memadukan gambar dan kosakata sehingga
membantu siswa mengenali, memahami, mengingat, dan mempraktikkan kosakata Bahasa
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Jawa krama melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Penggunaan media tersebut diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekaligus membiasakan penggunaan Bahasa
Jawa krama dalam kehidupan sehari-hari.

Uraian latar belakang tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melaksanakan
penelitian yang bertujuan mengetahui keterampilan berbahasa Jawa krama siswa kelas I11 SDIU
Fadlun Nafis Bangsri sebelum dan sesudah menggunakan media Kartu PAKOTA, serta
menganalisis pengaruh penggunaan media Kartu PAKOTA terhadap keterampilan berbahasa
Jawa krama siswa kelas III SDIU Fadlun Nafis Bangsri.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif melalui jenis pre-experimental
dengan rancangan one group pretest-posttest. Kegiatan riset dilangsungkan di SDIU Fadlun
Nafis Bangsri dengan melibatkan 30 siswa kelas III sebagai partisipan. Akibat keterbatasan
ukuran populasi, penarikan sampel menerapkan teknik sampling jenuh, di mana seluruh subjek
dalam populasi dilibatkan secara menyeluruh tanpa terkecuali (Sugiyono, 2023).

Dalam rancangan ini, pemanfaatan media Kartu PAKOTA diposisikan sebagai variabel
bebas, sementara tingkat keterampilan berbahasa Jawa krama bertindak sebagai variabel terikat.
Orientasi eksperimen diawali melalui distribusi pretest demi memetakan kompetensi awal
siswa. Tahap intervensi berikutnya dilaksanakan dalam rentang tiga kali pertemuan, dengan
durasi operasional masing-masing sesi ditetapkan selama 3 x 35 menit. Pertemuan pertama
diawali dengan pretest, pengenalan media Kartu PAKOTA, serta pengenalan kosakata Bahasa
Jawa krama. Pertemuan kedua difokuskan pada kegiatan pembelajaran menggunakan media
Kartu PAKOTA melalui aktivitas mengamati dan mencocokkan kosakata Bahasa Jawa ngoko
dan krama, berdiskusi secara berpasangan, menyusun kalimat sederhana, serta mempraktikkan
dialog menggunakan Bahasa Jawa krama. Pertemuan ketiga diisi dengan posttest melalui tes
lisan untuk mengukur keterampilan berbahasa Jawa krama siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media Kartu PAKOTA.

Instrumen penelitian berupa tes lisan berbasis rubrik penilaian khusus, dengan
menitikberatkan pada aspek artikulasi, struktur gramatikal, ketepatan diksi, kesesuaian tingkat
tutur, kelancaran verbal, serta kedalaman pemahaman materi. Tiap aspek diukur menggunakan
rentang skala 1 hingga 4 berdasarkan indikator yang telah disusun. Seluruh data mentah
dikumpulkan dari skor pretest dan posttest yang diperoleh oleh siswa.

Pengolahan data dilakukan dengan menerapkan metode statistik deskriptif serta statistik
inferensial. Pendekatan deskriptif diaplikasikan untuk mengkalkulasi skor rerata, standar
deviasi, serta perolehan nilai N-gain untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa dalam
berbahasa Jawa krama. Uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data pretest maupun
posttest dilakukan sebelum dilanjutkan pengujian hipotesis sebagai uji prasyarat. Selanjutnya,
signifikansi penggunaan Kartu PAKOTA dianalisis melalui formula paired sample t-test
berbantuan perangkat SPSS v25 (Rahmani et al., 2025).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Tahapan analisis deskriptif terhadap data pretest dan posttest diterapkan terlebih dahulu
sebelum melaksanakan pengujian hipotesis untuk memetakan fluktuasi keterampilan berbahasa
Jawa krama siswa pascaimplementasi media Kartu PAKOTA. Tahapan berikutnya mencakup
uji normalitas dan homogenitas sebagai prosedur pemenuhan asumsi dasar analisis parametrik.
Langkah akhir dilakukan uji paired sample t-test dan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas
peningkatan kecakapan berbahasa siswa.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Prefest dan Posttest
Variabel N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
Pretest 30 12,00 23,00 16,20 3,19
Posttest 30 28,00 37,00 32,63 2,34
Kenaikan capaian siswa terlihat melalui ringkasan data Tabel 1, di mana perolehan
rerata skor awal sebesar 16,20 berhasil merangkak naik hingga menyentuh angka 32,63 pada
sesi evaluasi akhir. Fluktuasi positif ini ditunjukkan pula oleh pergeseran batas skor paling
rendah dari yang semula 12,00 menjadi 28,00, serta batas skor paling tinggi yang bergeser dari
23,00 menuju 37,00. Capaian angka ini membuktikan bahwa keterampilan berbahasa Jawa
krama siswa mengalami kenaikan yang nyata setelah mengikuti pembelajaran dengan media
Kartu PAKOTA. Nilai standar deviasi posttest yang lebih kecil daripada pretest
mengindikasikan bahwa pemerataan hasil belajar siswa pascaperlakuan menjadi lebih baik.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel Shapiro-Wilk Sig.
Pretest 0,934 0,061
Posttest 0,959 0,292
Nilai signifikansi yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan angka 0,061 untuk pretest
dan 0,292 untuk posttest. Seluruh instrumen angka tersebut telah melampaui batas standar 0,05.
Kondisi statistik ini menunjukkan sebaran variabel penelitian telah terdistribusi secara normal
serta layak untuk diolah menggunakan pendekatan parametrik.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3,400 1 58 0,070
Perolehan nilai signifikansi pada Tabel 3 adalah sebesar 0,070 (>0,05) yang berarti
varians data penelitian bersifat homogen. Pemenuhan asumsi homogenitas ini menjadi dasar
untuk melanjutkan tahapan analisis data menuju pengujian hipotesis.
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test

Paired Mean Std. Std. Error  Lower  Upper t df  Sig. (2-
Samples Test Deviation Mean tailed)
Posttest — 16,433 3,350 0,612 15,183 17,684 26,872 29 0,000
Pretest

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan statistik ini
membuktikan adanya perbedaan yang nyata antara hasil pretest dengan hasil posttest siswa.
Perubahan nilai tersebut menegaskan bahwa keterampilan berbahasa Jawa krama siswa kelas
IIT mengalami peningkatan yang signifikan setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan
media Kartu PAKOTA.

Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain
N Mean Kategori
30 0,690 Sedang

Rerata perolehan indeks N-Gain yang terekam pada Tabel 5 berada pada poin 0,690, di
mana capaian tersebut secara definitif menduduki klasifikasi sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat efektivitas media Kartu PAKOTA dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Jawa krama siswa berada pada kategori sedang.

Pembahasan

Pengujian menggunakan paired sample t-test menghasilkan angka signifikansi sebesar
0,000 (<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan nyata pada keterampilan berbahasa Jawa
krama siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan. Fakta statistik ini membuktikan
keunggulan media Kartu PAKOTA untuk meningkatkan kecakapan berbahasa siswa kelas I1I
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SDIU Fadlun Nafis Bangsri. Kenaikan capaian ini terjadi karena siswa tidak sebatas
menghafalkan teori kosakata, melainkan mempraktikkannya secara aktif lewat aktivitas
mencocokkan kartu, menyusun struktur kalimat, serta melakukan dialog sederhana di kelas. Thi
et al. (2022) pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat mengoptimalkan kemampuan
berbicara siswa. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian Caesarani et al. (2024) yang
menunjukkan kelayakan media Kartu PAKOTA dalam pengajaran Bahasa Jawa. Lubis et al.
(2023) menegaskan bahwa peran media pembelajaran sangat krusial untuk menaikkan
efektivitas dan kualitas hasil belajar siswa.

Media Kartu PAKOTA membantu siswa memahami kosakata melalui perpaduan
gambar dan kata sehingga materi lebih mudah dipahami. Pola pembelajaran yang
mengutamakan praktik langsung ini terbukti mampu memicu keaktifan dan rasa percaya diri
siswa untuk bertutur menggunakan Bahasa Jawa krama. Aulia et al. (2024) menjelaskan bahwa
pemanfaatan media interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan atensi serta keterlibatan
siswa sepanjang proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media bergambar dapat
memudahkan siswa dalam mengingat materi pembelajaran serta berkontribusi pada
peningkatan kemampuan seni, keterampilan berbahasa, dan kreativitas mereka (Utami, 2020).
Hal tersebut diperkuat oleh Azhura et al. (2024) bahwa keberadaan stimulus visual pada kartu
bergambar membantu ketahanan memori siswa dalam mengingat kosakata.

Perolehan rerata skor N-Gain yaitu 0,690 mengonfirmasi efektivitas perlakuan yang
berada pada tingkat sedang. Pemanfaatan perangkat Kartu PAKOTA tergolong cukup berdaya
guna untuk mengeskalasi kompetensi bahasa daerah anak. Kenaikan capaian hasil belajar
pascaintervensi terbukti tetap menghadirkan perubahan kemampuan yang berarti bagi siswa
kelas III. Hasil riset ini sejalan dengan temuan Armelia et al. (2024) mengenai efisiensi media
berbasis kartu dalam mengeskalasi penguasaan leksikal siswa tingkat dasar. Kartikasari &
Rahmawati (2022) turut menegaskan bahwa kekayaan perbendaharaan kata merupakan fondasi
utama dalam pembentukan kecakapan berbahasa anak. Pendapat ini diperkuat oleh penjelasan
Grab & Gelistirme (2025) bahwa perluasan pemahaman kosakata akan mempermudah siswa
dalam mengekspresikan maksud mereka ketika berinteraksi pada situasi komunikasi nyata.

Temuan empiris dari penelitian ini membuktikan bahwa Kartu PAKOTA tidak sebatas
memperkaya penguasaan kosakata siswa, melainkan membantu ketepatan penerapan ragam
tutur krama secara kontekstual. Pembelajaran bermakna berhasil tercipta melalui aktivitas
praktik langsung di dalam kelas. Huda et al. ( 2025) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa
Jawa krama berkembang melalui pembiasaan dalam kegiatan komunikasi. Pendapat tersebut
didukung oleh Nadhiroh & Setyawan (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa
Jawa berperan dalam menanamkan nilai unggah-ungguh dan pelestarian budaya daerah. Siswa
yang dibiasakan menggunakan bahasa daerah ini baik di sekolah maupun di lingkungan rumah
akan lebih memahami sopan santun serta menunjukkan perilaku yang hormat ketika
berkomunikasi dengan orang yang berusia lebih tua (Wiranti & Hadiningsih, 2023). Selain itu,
Ningsih & Keke (2024) menegaskan bahwa pembiasaan penggunaan Bahasa Jawa krama sejak
sekolah dasar penting untuk mempertahankan penggunaan bahasa daerah di lingkungan
masyarakat.

4. Kesimpulan dan Saran

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa Jawa krama
siswa kelas III SDIU Fadlun Nafis Bangsri mengalami kenaikan setelah mengikuti
pembelajaran dengan media Kartu PAKOTA. Bukti pergeseran nilai ini bertumpu pada selisih
skor pretest dan posttest yang signifikan serta nilai rata-rata N-Gain yang mapan di kualifikasi
sedang. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa bukti empiris bahwa media Kartu
PAKOTA berpotensi digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk melatih
keterampilan berbahasa Jawa krama melalui aktivitas penggunaan kosakata secara kontekstual
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pada siswa sekolah dasar. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menyertakan kelompok
kontrol pembanding, menambah jumlah sampel subjek, serta menerapkan media ini pada
jenjang pendidikan yang berbeda untuk mendapatkan hasil riset yang lebih komprehensif.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara,
SDIU Fadlun Nafis Bangsri, serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan,
dan bantuan selama pelaksanaan penelitian hingga artikel ini dapat diselesaikan.
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Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

7. Kontribusi Penulis

Kontribusi penulis adalah sebagai berikut: DAP menyusun ide penelitian, melakukan
pengumpulan dan analisis data, serta menulis naskah. DAW melakukan supervisi, memberikan
masukan dalam pengembangan ide penelitian, dan menelaah serta merevisi naskah secara kritis.

8. Pernyataan Ketersediaan Data
Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden, DAP, atas permintaan yang wajar.
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